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PE N D ARULUA N. 

Eenyakit cacing hati atau Fascioliasis yang juga 

dikenal dengan Distomatosis adalah penyakit pada ter­

nak yang disebebkan oleh cacing hati . 

Jenis ternak yang dapat diserang cacing hati antara 

lain : sapi, kerbau , domba dan kambing (6,7,10,15, 

). 

Disamping itu dapat juga menyerang b~bi , rusa , kelin­

ci, kuda dan bahkan pada manusia (6,15). 

Penyak~t ini mempunyai pengarlli1 yang sangat penting 

dalam menurunkan kondis i tubuh dari hew an yang dise 

rang, bahkan dapat menimbulkan terjadinya kematian (3 , 

7,15). 

Kejadian penyakit cacing hati pada sapi, biasanya te£ 

jadi secara alam dan kematian sering terjadi pade an-

ak anak sapi dibawah umur 6 bulan . 

Sapi sapi tua yang menderita penyekit ini sering men£ 

alami penurunan berat badan yang diikuti dengan pro -

duksi susu yang berkurang baik kwalitas maupun kvianti 

tasnya . 

Penyebarah penyakit cacing hati ini telah terj~ 

di secara merata dan ditemukan hampir disetiap negara 

diseluruh dunia . 

Kejadian penularan cacing hati di Inggris menimbulkan 

kerugian sebesar 14 juta sampai dengan 15 juta pound 

sterling setiap tahunnya ( 4- 1. 

Price 11 yang menyebutkan berdasarkan penyelidil~n 

yang dilakukan oleh Olsen sela.rra. ll tahun di Amerika , 
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memperkirakan bah ·a setie.p tahun jumlah rata - rata ter 

nak sapi yang tertular oleh cacing hati telah menimbul­

kan kerugian akibat kehilangan daging menca pai jumlah 

::..ebih dari jutaa.n kilogram daging setiap tahunnya , se -

dangkan penurunan dari pada produksi susu mencapai 16 % 

aki bat penularan cacing hati . 

Menurut Kendall ( 9 di Peshawar ( Pakistan ) kejadian 

penyakit yang diamati pada sapi yang dipotong menunjuk­

an 70 5~ - 80 % tertular oleh cac i ng hati . 

Sedang di Dacca menurut Thapar dan Tandon (20) , 60 % d~ 

ri ternak yang dipotong menunj mkan tertular oleh cacing 

hati. 

Hal ini menyebnbkan angka kemati~~ pada sapi l ebih ~ri 

50 96 akibc t infeksi yang ~ kut dari esc ing hati . 

Balengsingam (5) menyebutkan kejadian oi Singapura , aki 

bat penularan cacing hati dalam jangka waktu selama 4 

tahun menimbulkan kerugian - kerugi an yang mencapai le­

bih dari jutaan poundsterling . 

Di Indonesia penyakit cucin - hati ini penyebarannya me­

rata hampir disemua pulau. 

Gambaran prosentase penularan yanL tinggi diperoleh '~ 

dasarkan data yang dikumpulka.n oleh ~dney dan Huchlis 

~ s) dari 30 daerah di Indonesia selama 3 tahun , Kejadi ­

an itu menunjukan bahwa penyakit cacing hati di Indone­

sia mencapai 30 9j bahkan pada beberapa daerah dapat men 

cap3.i 50 7b - 75 %. 

Berdasarkan data yang ditulis oleh Temaja ( 1.<3) tenta.ng 

situasi penyaki t hew an di. Indonesia, maka da pat dili hat 

adanya peningka.tc:m kejadian akibat penyakit cacing hati 
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pada tahun 1974 mencapai 30270 ekor dan pada tahun 1975 

mencapai 39797 ekor. 

Hal ini menunjukan bahwasanya penyakit cacing hati meru 

pakan problema yang sangat besar bagi perkembangan ter­

nak Indonesia yang dapat menjadi penghambat bagi pemba­

ngunan nasioncl dibidang peternkkan . 
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TINJAU PUST 

l!.'tiologi 

Fascioliasis atau Distomatosis adalah peny~kit 

cacing hati sekaligus roerupakan penyakit parasiter yang 

menyerang hewan ruminantia (3,6,7,10,L5, 
' 

) . 
Penyebab penyakit ini di Indonesi dikenal sebagai ca -

cing hati atau cacing Fasciola yang juga sering disebut 

c~cing Distomum. 

Sistirnatika menurut !-'iorgan dan Ha\'lkins (10) 

Phylum 

Class 

Sub Class 

Superfamily 

Family 

Genus 

Morfologi 

: Platyhelminthes. 

: Trematoda. 

Digenea. 

:. Fascioloides. 

:: Fasciolidae . 

: Fasciola . 

Cacing h ti mempunyai bentuk pipih seperti daun serta 

b~gian anterior tubuhnya lebih besar dari pada b~gian 

osterior. 

Pada tubuh bagian luar terdapat duri-duri halus. 

Cacing hati mempunyai ventral sucker dan oral sucker di 

mana ventral suckernya. terletak didel at oral s1.-:ch;;r. 

Ilenurut Horgan dan Ha\vkins (r.o ) ukuran dari cacing hati 

species Fasciola hepatica , mempunyai ukuran anj&ng 20 

mm - 30 mm dan lebar 13 mm. 

Ada pun \ arna cacing ini bervJarna gelap de.n kecoklatan . 

Sedan kan untuk srecies Fesciola gi;antica mempunyai 

panjang 25 mm - 75 mm dan lebar 12 mm, warna cacing ini 

I 
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tasan telur cacing hati . 

Beberapo pen eli ti menyatakan bah~la t emperatur opti -

mal untuk perkembangan telur ialah 23°C - 26°C dan 

penetasan akan terjsdi pada hari ke 10 - 14 setelah 

pengeraman ( 12 , . ) • 

Cro.ig dan Faust (7) menyatakan bahwa telur aLan men~ 

tas pada hari ke 9 - 15 pada temper~tur 22°C - 25°C. 

Pada temperatur diatas 26°C telur a.kan cepat menetas 

yaitu pada hari ke 9 - 10, akan tetapi cngka kemati 

an embrio juga tinggi . 

Sedang pada temperctur yang· lebih rendah , pada l2°C-

180C membutuhkan vJaktu 20 - 60 hari untuk penetasan-

nya (12). 

Pada temperatur dibawah atau kurang dari l0°C perke~ 

bangan telur sangat terhambat, tetapi masih tetap hi 

~up untuk beberapa bulan dan selanjutnya telur akan 

mati pada temperatur kurang dari 4°C. 

2 . P . H. 

Konsentrasi ion Hydrogen yang optimal untuk kehidup­

antelur cacing hati ialah padp P.H. 7 , 5 - 8 (10 , 15). 

3 . Kelembaban 

Untuk perkembangannya, telur membutuhkan ling~ungan 

yzne lembab dan sedi:cLt hangat, sedangkan keadaan 

yang kering dan panas c-k::: n mempercepat kematia.n em -

brio dalam telur. 

Telur akan tctap tahan hidup pada faeces yang lembab 

untuk we.ktu 9 bulan at u lebih (l2,15 , : ~). 
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4 . Konsentrasi oxigen 

I•Iorgan dan Hawkins ( 10) menyatakan bahwa telur cacing 

hati hanya membutuhkan sedikit oxigen untuk perkemba­

ngannya, sehingga telur akan dapat berkembang dengan 

bc.ik didasar air yang dalam. 

Siklus hidup dan cara penularan 

Cacine; dei·iasa yang berparasit di<lnlam induk semang me­

ngeluarkan te_ur-telur yang kemudian masuk dalam duode­

num bersama dengan empedu dan keluar dari indlli~ semang 

bersama faeces . 

Telur menetas setelah 14 hari yang dipengaruhi oleh su­

hu dan kelembaban, menghasilka.n miracidium (3 ,7,15. ) 

I\1iracidium mempunyai bentuk melebar dibagio.n muJ.:a dong­

an suatu penonjolan ~ecil berbentuk papilla atau conus . 

Cuticulanya bercilia serta mempunyai sepasang titik ma.­

ta. M acidium memerlukan siput dari senus Lymnaea un­

tuk perkembangan selanjutnya. 

Eiracidium menembus secara aktif kedalam siput dene;an 

melepc: sk~n selubuns cilianya da.n berkeiJbang menjadi SP.£. 

rokista, yang dapot mencapai panjcng lebih d"'ri l r:l41. 

Setiap sporokista menghasilkan 5 - 8 redia ya bila 

berkemb?ng secara penuh mencapai panjeng 1 - 3 mm. 

Redi berbentuk spesifik dengan suotu linskaran tebal 

dibelakang daerah pharynx dan sepasang penonjolan buntu 

pada 1/4 bagian belakang tubuhnya . 

Redia anak terbentuk pada konclisi yan;:; kurang cocok, te 

tapi akhirnya akan rr.enghcsilkan generasi selanjutnya 
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yang normal yaitu cercaria . 

Cercaria meninggalkan siput pacia minggu ke 4 sampai de -
ngan ke 7 setelah penularan . 

Cercaria mempunyai ukuran panjang 0 , 25 mm - 0 ,35 mm, 

mempunyai ekor dan glandula sistogen yang jelas pada si 

si tubuhnya. 

Menurut Soulsby (~ selama 2 menit sampai dengan 2 jam 

cercaria mnempatkan diri pada helaian rumput atau tanam 

an lainnya, sedikit dibawah permukaan air atau pada pe~ 

mukaannya . 

Setelah melepaskan ekornya terbentuklah metacercaria. 

Kemudian metacercaria membentuk kista sehingga terben-

tuklah metacercaria yang berkista dansbersifat infel~if 

fv1etacercaria yang berkista ditelan oleh induk semang 

bersama dengan makanan atau minuman. 

Kel~rnya cacing muda dari kista metacercaria terjadi 

didalam duodenum dan selanjutnya cacing muda menembus 

dindin .- usus induk semang. 

Dc:lam vlaktu 24 jam dari sejak infeksi sebagian besar ca. 

cing muda terdapat didalam rongga perut dan setelah L~ -

6 hari dari sejak infeksi sebagicn besar c~wing muda su 

d.ah menembus vembungkus hati dan bermigrasi didalam j~ 

ringan hati. 

Beberapa cacing muda mungkin mencep i hati melalui ali r 

an darah (6,12!l8 1!. 

Higrasi didalam hepar terjadi selama 5 - 6 minggu dan 

kira-kira 7 minggu setelah infeksi cacing muda mulai m~ 

mcsuki saluran empedu dan tumbuh menjadi cacing dewasa. 
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dnlam empedu dan kemudian didalam faeces . 
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Pada sepi kadang- k dang cacing muda terbmm aliran da­

rah keorgan tubuh yang lain, misaln a paru-paru . 

Patogenesa 

Infeksi yang disebebkan oleh cacing hati ini dapat ter 

j adi secara akut, sub ah.'Ut dan khronis, dimana penular­

an dari cacing ini tergantung pada derajat infeksi ca­

cine; hat i pada hepar (3, 6, 18). 

Kejadir:n penularan ys.ng e.kut disebabkan penularan seca:­

ra tiba-tiba oleh analc cacing daleJII jumleh yang besar 

paO.a hepar dari hewan penderita. 

Selc.njutn a terjadi kerus-=kan yang hebat pada parenchy­

ma hepar yang menyebabkan timbulnya perc.arahan kedalam 

ccvum peritonial . 

Cacing hati tersebut akan memakan jarine;an disamping 

menghcncurkan parenchyme hep~r. 

He\'mn penderita akan IIE. ti bebera e hari setelah t erli V 
hat gejala klinis , dan pada pembukaan ban kai akan tam-

pak hepar ;:;rang membeser, puc at dan r:usak , tampak edanya 

perclarahan pade. permuka.an dari cavum peritonium . 

Pada kejadian sub akut lebih dimungkinkan pada penular-

an ang khronis. 

Cacing hati de1:lasa. akan mene;aktifir pembuluh em edu, i_£ 

feksi dari cacinG h&ti ini akan menimbulkan focci-focci 

necrotic disamping terjadi pembentukan jaringan fibrosa 

yang berlebihan , terjadi pengapuran sehingga menyebab -
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k~ terjadinya cirrhosis hepatis . 

Kc:mdung empedu akan membesar dan terlihat capsula ha.ti 

menebal dan kasar yrng mungkin dikarenakan terjodinya 

adhesi dengan organ yang berdekatan. 

Terjadi cholangitis, dindingnya menebal dan n:e ngapur 

atau melebar berisi cacing hati yang telah Qewasa . 

Dargie ~~ menj elaskan akan asal dari gangguan perdarah 

an yang berhubungan dengan penyakit cacing hati , adalah 

disebabkan synthesa yang berkurang akibat deffisiensi 

protein dan vitamin B 12 yang disebabkan pula adanya pe 

lepasan toxin oleh cacing hati yang :m.engakibatkan depr~ 

ssi dari aktivitas swnsum tulang sehingga menyebabkan ~ 

hilengnya erythrocyt yang bertambah besar. 

Pada kejadian yang akut akan teTlihat gejala ma crocytic 

anaemia dc..n eosinophilia, terdapat hypoalbuminaemia ya 

ng hebat, dan pada pemeriksaan secara microsco is tidak 

didapatkan telur cacing dalam faeces . j . 

_dapun pada kejadian sub ekut dan hl1ronis, terlihat g~ 

barah. ~ang sama hanya pada pemeriksaan secara microsco-

·is dijum) ai adanya telur cacing dalam faeces . 

Nurre.y (: 4) memberikan gambaran akan kerusakan hepar ya 

ng disebabkan oleh cacing hati secera garis besar , diga 

mbarkan sebagai berikut 

l . Hepatic Fibrosis 

.Ldalah merupakan kejadian yang sangat complex dengan 

mehl1anisme pathogenic yang terdiri dari : 

a. Post Necrotic Fibrosis 

Ke~ adian ini umumnya mengenai seluruh hepar, teru 
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tama pada lobus ventral dari pada hepar , terjadi 

infeksi yang berat terjadinya bentuk fibrous di 

sebabkan penyembuhan se l-sel necrotic yang dise­

babkan oleh cacing . 

Tenunan-tenuaaa fibrous yang tidak teratur dan 

portal canal dari vena centralis juga kadang- k~ 

dang capsul dari hepar dimana hal ini menyebab -

kan parut-parut post necrotic. 

b . Ischemic Necrotic dan Fibrosis 

Perjalanan dari infeksi cacing hati terutama di 

lobus ventral menimbulkan daerah necrosa coagQla 

si. Hal ini menyebabkan kerusakan lanGsung d~i 

sinusoid dan terbentuk microtrombi daerah necro­

sa coagulasi yang lebih besar, kadang-kadang di 

jumpai bilamana thrombi terjadi pada vena porta 

dari pad e. hepar. 

Laesi-laesi dapat timbul apabila cacing melelui 

atau dekat pada pembuluh darah. 

recrosis coagulasi selanjutnya menyebabken hepa­

tic fibrosis -. 

c . reribiliary fibrosis 

Cacing hat i dewasa mencapa.i systim pembuluh empe 

du lebih kure.ng 8 minggu setelah infeksi , yang 

ditandai dengan timbulnya cholangitis hyperplas­

tic. 

Hal ini menyebabkan bertarnbahnye tenunan fibrous 

pada saluran empedu. 
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ikuti infeY~i sekunder dari Bacteri Clostridium novyi 

yang menyebabkan Black Diseuse dan sering menimbul -

kan kematian (6 ,9 , 18) 

Secara klinis altibe.t dari infeksi cacing hati terlihat 

gejaJ.a-gejala dimana he'VJan s:el?erti dungu , lemah , nafsu 

makan yang berkurang, tampak pucat dan oedema dari mu 

cosa dan conjunctiva, hewan akan tampak sakit/nyeri bi 

la dipalpasi/ditekan pada daerah hepar . 

Kematian dapat terjadi secara cepat, dalam v.raktu ku 

ran dari 24 jam dengan diih~1ti keluarnya exudat pur~ 

lent yang bercampur darah d~-ri hidung dan anus (7 , 18). 

Pado. kejadian sub akut gejala klinis yang ditimbul lmn 

tidak jaun berbeda dengan pada kejadian akut, hanya 

waktu dari jalannya penyakit lebih lama, yakni dapat 

mencapai satu sampai dua minggu ye.ng diikuti dengan pe 

nununan berat badan penderita. 

Selanjutnyn pada kejadian yang khronis, jalannya penya 

kit akan lebih lama dimana terlihat oedema sub mandibu 

lae ( bottle jav1 ~ , anaemia, terlihat hm·zan menjedi c~ 

pat lelah disebabkan l::e lemahc.n umum, diarrhae dan bulu 

bulu menjadi rontok. (6 181 

Penyakit ini berjalan sangat lama, kematian kadang- ka 

dang terjadi hingga dua atau tiga bulan setelah infek­

si. Disamping itu, penderita yang masih hidup almn men 

jadi kurus selame jangka waktu yang panjang. 

Pada he1,·,ran penderita terj adi penurunan produl~si sir su 

su , dapat timbul ascites, hydrothorax clan hydroperica£_ 

dium .. (6 , 15,181. 
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Diagnosa 

Dalam melakukan diagnosa penyakit cacing hati terutama 

untuk yang menahun, ie.lah dengan melihat gejala klini.s 

yang dipe~~at dengan pemeriksaan faeces s ecara mikros 

kopis untuk melihat telurnya (3 ,6, 12 , l~. 

Beberapa literatur menyebutkan cara pemeriksaan faeces 

terhadap telur c acing hati dapat dilakukan sebagai be 

rikut (3,21) 

1. Diambil kira-kire 30 gram :eaeges, masukan dalam ta 

bung Erlenmeyer ukuran 300 ml, kemudian isi seba gi 

an Erlenmeyer ini den3an NaOH 0,4N, sumbat dan biar 

kan satu malam. 

Setelah semalam campuran tersebut dikocok sampai ho 

mogen dan kemudian isi lagi dengan NaOH 0,4N sampai 

tande 300 ml, koco~ legi sampei homogen . 

Diambil 5 ml larutan ini dan masukan kedalam tabung 

centrifuge. 

Cairan diatas dibuang diganti dengan larutan garam 

jenuh lalu dicentrifuge kembali, diulangi beberapa 

kali sampa i cairannya jernih . 

Kemudian tuangkan melalui saringan kedalam cawan pe 

tridisch yang diameternya 70 mm, yang bergaris sej~ 

jar berjarak 3 mm. 

Untuk mendapatkan jumlah telur tiap gram rnaka j~ 

lah telur dikalikan empat . 

2 .. Faeces yang dipergunakan sebanyak 6 gram dicampur 

dengan air sebanyak 30 cc, dikocok kemudian disa 

ring, diamkan selarna 3 menit kemudian cairan sebe 
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lah atas diambil. 

Endapan dibilas dengan air dan masukan dalam tabung 

reaksi, endapan dibinrkan sekitar 3 menit, kemudian 

cairah bagian atas diambil. 

Endap&n diwarnai dengan meth len blue 1 ,~, kemudian 

dibuat preparat nati£. 

Jumlah telur dari faeces 6 Gram dibagi dua sama denE 

zn jumlah telur sebenarnya dalam 1 gram. 

Diagnosa densen menggunakan Antigen Fascio_iasis (1) 

Terlebih dahu1u bulu-bulu pada daerah pangkal ekor 

dicukur bersih dengan diameter lebih kurang 5 em. 

Kemudian disuntikan secara intradermal 0 , 2 cc .. nti 

gen Fascioliasis ditengah tempat yang telah dibersih 

kan dari dcerah pangkal ekor tersebut. 
I 

Setelah 15- 30 menit, periksa daerah bekas suntikan 

Jika terjadi penebalan k~lit yang mengeras , diameter 

penebalen tersebut diul~r. 

Hindari daerah penyuntikan dengan sentuhan tan5~n 

gosokan alkohol atau antiseptika yang lain sampai de 

ngan 1aktu engukuran. 

Pads. pemerikse.an, jika diameter peneb lc.n lebih be 

sar atau same dengan 15 mm, mo.ka hewan tersebut cren 

derita penyakit c2cins bati. 

Jika sama sckali ti _&k terjs.di penebalan yan~ menge 

ras atau diameter penebal<.;n yang men2;eras kurang de 

ri 15 mm, maka b.asil -r;;e meriksaan menunjukan negetif. 
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Diagnose. berdasarkan pada pemeriksaan post mortem ter 

hadap sapi yang mati., dapat dilakukan pemeriksaan se 

cara teliti pada hepar penderita untuk melihat cacing 

hati. (3) 

Bila ditemukan cacing atau pengerasan pada hepar, peK 

lu adanya pertimbangan lebih lanjut untuk melepas kan 

daging dari penderita. 

Berde.sar: an hal terse but diatas , terdapat beberapa 

peniJaian terhadap daging sapi yang disembelih dise­

babkan infeksi cacing hati, yaitu 

l. Daging yan telah memperlihatY~n pembengkakan ba 

sah, pucat dan kekurusan yang sangat, serta hepar 

kelihatan berubah karena peradangan, saluran emp~ 

du penuh dencan cacing hati, maka daging yang mem 

perlihatkan keadaan ini harus dimusnahkan seluxtlh­

nya . 

2. Pada keadaan peradangan dan perubahan hepar sepe~ 

ti tersebut diatas , tetapi : ekurusan dan perubahan 

lainnya pada daging belum menyolok, sehingga menim 

bulkan keraguan dalam mengambil kesimpulan, maka 

dalam hal ini harus oilakuY~n pemeriksaan bacteri£ 

logy dari hati, limpa , buah pinggang dan daging . 

Bila pemeriksaan bacteriology negatif, maka daging 

boleh dikonsumsiken dan seluruh hati dibuang . 

3 . Hepar yang menderita cacing hati yang khronis atau 

ringan, sedang keadaan hara leinnya baik, mal--a ba­

gian yang terinfeksi diafkir, sisanya afukehsumsikan 
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:£'! TERI DAN r·1ETODE KERJA 

Telah dilakukan pemeriksaan terhadap adanya ke 

jadian penyakit eacing hati pada sapi di Rumah Potong 

Umum nanggaran Denpasar Bali. 

Pemeriksaan terhadap sapi-sapi yang dipotong dilakukan 

setiap hari selama 14 hari dari tanggal 2 Agustus 

pai dengan tanggal 15 .ti.gustus 1976 , dimana dalam 

riksaan ini telah diperiksa sebanyak 247 ekor sapi 

ri jenis sapi Bali$ 

sam 

pem!:. 

da 

Dalam pemeriksaan ini tidak dilakukan determina 

si dari jenis s pecies c ecing Fasciola atau c acing Dis 

tomum. 

Pemeriksaan meliputi pencatatan terhadap jenis kelamin 

dari sapi, yaitu sapi jantan , betina dan kebiri~ 

Selanjutnya juga diadakan pencatatan terhadap berat ba 

dan serta daerah asal dari sapi t ersebut . 

Adapun umur dari sapi-sapi yang dipotong ini berkisar 

antar a 6 tahun hingga 8 tahun. 

Basil perneriksaan sapi-sapi yang telah dipotong 

yang menunjukan positif menderita Distomatosis diklasi 

fikasikan dalam kategori infeksi berat, sedang dan ri 

ngan. 

Klasifikasi tersebut berdasarkan ata$ derajat keru sak 

an hati yang ditimbulkan oleh cacing hati tersebut. 

Cara Pemeriksaan 

Sebelum melakukan pemeriksaan, terlebih dahulu dipers i 
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siapkan alat-&lat yang dibutuhkan antara lain bak 

plastik, pinset, scalpel dan pisau dsging. 

Seda.ngkan bahan l;:iraia yang d.ipersiapkan a.dalah for 

malin 10 % yang dimasukan dalam botol-botol kosong 

yang disediakan untuk penyimpanan cacing hati hasil 

pemeriksaan. 

S pi-sapi yang akc;m diperiksa terlebih dahulu dica 

tat pada tabel yang telah diparsiapkan. 

Tabe~ tersebut mencatat data-data mengenai tanggal 

per:J.eriksaan, nomor atau jumlah sapi yang diperiksa 

jenis kelamin sapi yang diperiksa, berat badan , urn 

ur dan daerah asal serta hasil pemeriksaan ye.ng me 

nunjukan positif atau tidaknya terhadap penyakit ca 

cing hati d&n derajat infeksi cacing yang diperhati 

kan pada kerusakan hepar . 

Pemeriksaan hepar dilakukan secara post mortem, he 

par yang positif menderita Fascioliasis atau Disto 

matosis diperiksa lebih lanjut untu_~ penentuan be 

sarnya derajat infeksi akibat kerusakan her:ar yang 

ditimbulkan oleh cacing hati . 

Kerusakan hepar yang terjadi secara total atau ham 

pir menyeluruh dimasukan dalam kategori infeksi be 

rat sedangkan ke:cusa],{an.,_he~a:t\ )y$.nga<l:uJbip c'li>~~id.iR:aJ­

ttesorikan::pt\df{C.J..ll').:f~ks iny,:afig11,s e-~'n'S <- d:.m:i- ke~'litsakan:-s:ne; 

p~jyaiilg .?tarjadi:2p~<la ~"tJ~sian::_'ie6·iJY2d'a~:i~~l:.iepa::tYl,id± 

katiegorik~fif'!J&da inf-ekffi :;yang ringan. 
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TABEL I. 

IUASIL PEMERIKSAAN SAPI-SAPI YANG DIPOTONG DIRUMAH POTONG UMUM 

SANGGARAN DENPASAR BALI, TERH.ADAP FASCIOLIASIS/DISTOMATOSIS 

DARI TANGGAL 2 AGUSTUS 1976 - 15 AGUSTUS 1976 

==========================================~=======================~===========================~= 

TANG GAL JENIS ~~1IN SAPI (EKOR) 

JANTAN B~TINA ~IRI 

JUMLAH 

(,!!;KOR) 

DERAJAT INFEKSI ( IW3US ) 

BERAT SEDANG RINGAN 

Jill-1LAH 

( KA.SUS ) 

=====~===========~=====~================= = =========================~===========~========:======= 

2/8' 76 11 2 7 20 1 1 ~ 4 

3/8' 76 8 1 11 20 - 3 1 4 

4/8 1 76 7 2 7 16 1 3 2 6 

5/8' 76 7 1 9 17 - 1 - 1 

6/8' 76 9 - 6 15 1 2 - 3 
7/8' 76 Li- 1 10 15 1 2 - 3 
8/8 ' 76 6 . 1 14 21 2 - 3 5 
9/8' 76 6 - 15 21 - 4 1 5 

10/8' 76 6 2 7 15 1 3 - 4 
11/8' 76 4 3 8 15 ~ 1 2 3 -
12/8' 76 9 - 6 15 - 3 1 L~ 

13/8 ' 76 1~ - 4 15 1 1 2 4 
14-/8 ' 76 10 - 11 21 - 3 1 4 

15/8' 76 10 1 10 21 - 2 2 4 

-
JlJMLAR 108 14 ' 125 2ll·7 7 29 18 54 
PRCSENTASE (2,83%)(11,74%)(7,28%) (21, 86%) 

======~=;==;:=================;===~=====;~;~====~~====~===;=-=~===~=~======================:===~== 
I\) 
0 
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TABEL II. 

HASIL PEMERIKS N SAPI-SAPI Y.3:G DIPOT_ONG DIRUMAH POTONG UMUM 

SANGGARA.J.\J DENPASAR BALI, TERE.ADAP FJASCIOLIASIS/DISTOMA.TOSIS 

DITINJAU DIDASARKAN PADA DAERAH AS.t.L SAPI 

~============-;===~;=====~===~==================~============= 

NO .. Dl~RLH AS L S .. 4.PI 
~ T SEDANG RINGAN 

=-=;;:;=============:::::===--·=======::===::::==.::::::================ ..:; ==========-:-===::=.==== 

1. Ban _i. 

2. Jembrena. 

3. r:er ang .~:1s em. 

4-. Kintamani .. 

5 .. Klungkung. 

6 . Kusamba. 

7. Kuta . 

8 . N'\J.S Penida .. 

9 .. Plaga. 

10. Ren-ang. 

11. Singeraja. 

12 .. Tabanan .. 

1 

3 

2 

7 

2 

2 

4 

1 

4-

5 

8 

1 

2 

29 

1 

4 

2 

4-

5 

1 

1 

18 

3 

2 

4-

6 

9 

11 

14 

2 

3 

54-

PROSENTASE (2,86~)(11,74-%)(7,28%) (21,86~6) 

Cata.tan :. H sil pemeri '>:saen :.r<:>ng ditunjuken dari der£'jat in-

fe:\:si ~ri kerusakan hep r, terdiri atas infe:;:si 

b erat , sedang o.a n ringan. 
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Hf:.SIL PEMERIKSllN 

Dari pemeriksaan yang telah dilakukan, maka 

cliperoleh ~' 0 Sil mengenai keje.clian infel::si c~cing 

Fasciola etcm cacine; Distomum pada hepar pada sani 

sapi yang dipotons di Rumah ?otong Umum Sanggaran 

Denpcsar Bali, dapat dilihat pada tabel I. 

:Jalem pemeriksaan menunjukan bah\·Ja dari 247 ekor sa 

pi yang dipotong, 14 ekor terdiri dari jenis sapi 

betina dan 108 ekor dari jenis sapi jantan sedang 

kan 125 ekor dari jenis sapi kebiri. 

Ternyata sebanyak 54 ekor atau 21 , 86 76 menunjukan 

:positif adanya infeksi <iari cacing Fasciola atau ca. 

cing Distomum . 

Kemudian dapat dilihat dari 54 ekor sapi yc.ng mend~ 

rita Fascioliasis atau Distomatosis ini, dikelompok 

~n berdasarkan derajat infeksinya, dapat dilihat 

sebagai berikut : 

7 ekor sapi atau 2 , 83 % menderita infeksi y2ng be 

rat dan 29 ekor sapi atau 11,74 % menderita infeksi 

yang sedang, sedangkan 18 ekor sapi atau 9 , 28 % men 

derita infeksi yang ringan . 

Gambaran penularan dan derajat infeksi da 

ri Fascioliasis atau Distomatosis didasar kan atas 

daerah asal sapi dalam pemeriksaan yang telah dila 

kukan dapat dilihat ada tabel II . 

Dalam pemeriksaan menunjukan dari 13 ekor se.pi yang 
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berasal dari daerah Bangli terl ihat 2 ekor me nder i 
~ 

ta infeksi sedang dan 1 ekor mcnderita infeksi yang 

ringan ; 7 ekor sapi dari daerah Jembrana menun juk 

an 2 ekor menderits infeksi yang sedang ; dsri 15 e 

kor sapi yang berasa1 dari daerah Karang ' sem 4 e 

kor diantcranya menderita infeksi yang sedang da 

ri 53 ekor sa i beradal dari doerah :intamani 1 ek 

or mender i ta infeksi yang berat, l ekor menderita 

infeksi s edang Qan 4 ekor menderita infeksi ringan 

~ari 32 ekor sepi y~ng berasal dari daerah K1un.s_ 

kung 3 ekor diantaranya menderita infeksi be t, 4 

ekor menderita infeksi sedang dan 2 ekor menderita 

infeksi yang ringan ; dari 29 ekor sepi yang bera 

sal dari daereh Kusamba, 2 ekor menderita infeksi 

berat ; 5 ekor menderita infeksi y.:ang sedang dan 4 

ekor menderita infeksi yang ringan ; dari 54 ekor 

sapi yang berasal dari daerah Nusa enida, 1 ekor 

menunjukan infe~<.:si yanc berat, 8 ekor menunjukan in 

feksi yang sedang dan ~ ekor menunjukan infeksi ya 

ng ringan ; dari 4 ekor sapi dari daerah P1aga men.:£ 

njukan menderita infeksi 
,.., ,..., 

· e-kor 

sap~ yan~oa~ras al~dari daerah '~ab~nan ~~n~j~rrc~ 

eR0r men~erita ~infe~si fang sedang dan 1 ekor mende 

rit~ infeksi yang ringan . 
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listivra <lenga.n iklim yang baik. 

Suhu rata-rata daer·h ini mencs.pai 25°C - 30°0 U,E; 

tuk dataran rendah Ci.en paC..a at"'ran tinm;i/ deerah 

pegunun;;an menc<:pai suhu 18°C - 20°C. 

Curah hujan rata-rate pertahun nencop~i 20~1 (ml) 

den an kelembaban udara mencapai rata-rata 76 (5'~) 

l.Jntuk daerah J3angli dan Kintamani ad.alah merupakan 

<iaere.h pegungngan dene;en ketinggien lebih kurang 

500 m dari permuka n laut, adapun daerah lain se 

perti Karens .:. sem, Klungkung, ICusamba, Euta, ~'usa 

Penida, :?lage, endang, Singaraja, Tabc.nan dan Jem 

brana adalah merupakan daerah dataran rendah clan 

merupakan daerah tepi pantai, namun demikian pada 

beberapa b gian dari daerah ini merupal:nn daerah 

yang berbukit. 

Gambaran umum tentans pulau Bali denGan pengamatan 

yang dilakul:an t erhadap s~pi yang dipotong di Ru 

mah Potong Umum Sanggaran Denpasar Bali, dalam hu 

bungannya dengan pengaruh il:lim dan keadaan lin,g 

kune;an, ternyats. mem.berikan gambara.n ac..anya hubun,g 

a~ dengan daerah asal sapi. 

Dari eneli tian yang dila.lrukan ternyata de.erah a 

sal sapi deng,an me nunjukan angka penularan yang ti 

nggi memberikan duge-an IIB rupal:a n daerah yang memp~ 

nyai tem.peratur yans lembab, adalah keadaan yang 

sesuai dan disukai bagi tempat hidup cacing Fascio 

la atau cacing Distomum . 
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Keadaan d.aera.h yane; lembab i ni memberikan angka pe 

nu:_aran yan relqtif l ebi h t i nggi dibandi ngkan den£, 

an deer h csal sa~i yanc berasal dari daerah kering 

Padc beberapa l i teratur menyebutkan bahwa usaha pe~ 

cegahan terhadap cac ing hati i ni disamping tindakan 

peng;obatan terhadap ternak -penderita di la::.Cukan pem 

berantasa.n tcrhadap s i ut a i r ta\·Tar yang berfunt,si 

s ebaGai i nduk semanE antarc (4 ,6,18' 

Pember8ntasan siput dapat dilakukan den~an cara men 

jaga dan memperbai ki pen~airan dan kebersihan kan 

dang , pengeringan padang rumput , pemberi~n obat 2- an 

yang digunakan untuk memhunuh s i put , obat- obat yatlg 

d i pergunal:an adalah larutan gampi nG 0 , l ~~ dan l r ut 

"''1 Cu 0 04 1 , ' yang di semprot:r.an pada padang rumput 

daerah pcternc.l::en, selo:<:~m-selokan d@ Eir yang ter 

genang yang banyak ~engandung s i put (3 ). 

Beberapa usaha pencesahen yang dilakukan dalam men 

coba menekan kena · ~an angka penularan yan t i nsgi 

dari c acing hati, dapat di laku:an hal-hal sebagai 

beri~ut (; , 4~ : 

1 .. Setia" emasu'~an atau pcmbelian ternak Gapi ~ ang 

b ru , harus dila:~ukan pemeri~saan terhacap ade 

nya telur cacine:, hati .ari pemeriks aan faeces 

2 . Ternuc sapi yanu berasal dari daerah i nfeksi ca 

cin0 l:"'ti harus di_;:,L,ahkan untuh: diberi engobat 

an de~1 dilanjut:J::9.n den..;an pe eril~saan faeces ter 

hada:~ adanya telur ca:; ing l...c.ti . 
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7 Pad a setiap ternak sa pi, di l akul-::a n pemeriksaan ?• 

yanr; teliti dan teratur terhadap ad any a tanda 

tanda infeksi dari cacing hati. 

4. Femeriksaan telur cacing hati dari faeces ter 

nak sapi harus dilakukan secara teratur. 

5. Dilah.ulan pengecekan terhadap prosentase ternek 

sapi yan~ terinfeksi dan yang tidak dipotong di 

rumah pot ong hev;an. 

6. Dernikia n pula IB ngontrolan yang te ratur terha 

dap siput air tawar dari genus Lymnaea yang ber 

fungsi sebacai indux sernagg antara. 

7. Pembuatan selol:an pada kandanguntuk pembuangan 

kotoran kandang secara teratur untuk menjac;a ke 

be rsihan kandang . 

8. Pengeringan air yang tergenang dipadang peng§e~ 

balaan atau pengangonan . 

9. Pemberian makanan dan minuman yang tidak bcra 

sal dari daerah yang menjadi sumber infeksi. 

10 . Pengobatah secepatnya terhadap sapi-sapi yang 

diduga terkena infeksi cacing hati. 
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positif ; dari 2S e or s"'pi yDn-... bcrasal ..._ari Y.:usam 

ba, 11 e~or positif dari 54 ekor sapi yang bera 

sal .ari :Jus a en ida, 14 ekor posi tif ; dari 4 ekor 

s pi ya:1g berasal Q.~ri :.laga, 2 e .... or positif dari 

23 el:or sapi yang beresal dari daerah Tabanan :; e 

kor positif menderita infeksi ctcin~ hati. 

H sil pemeriksaan memmjukan bahv.fa e.ngka penulnran 

enyakit cacin5 hati pada R~mah Potong UmuD Gan~~a 

ran Denpasar Jali cu~up tingci. 

Hal mana memberi::an gambaran bahwasanya daerah asal 

sapi mempunyai hubungan yans sangat erat densan fak 

tor tempat hidup can berkemban~ bialn1ya siput air 

tavmr s bagai indu_: semantj antara den-an keadaan i 

_Qim disuatu daerah, pada penularan penyal:it cacins 

~ati yanb dikenal sebagai Fascioliasis atau 1istoma 

tosis . 
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IJ'J'IPIR!il'J I • lliLSIL Fli:l1ERIKSA.AN f31!.PTI. TERHlillllP FASCIOLIASISIDISTOHli..TOSin 

D IRUHfJI. POTONG UNUI·I SANGG.tti?...~N .DENPJ'..,SAR BALI 

2 AGUSTUS 197.6 s / d 15 t .. GUBTUS 1976 

~=======;======;====;===~==~:==~===~===~===-=;~=~=;=================~==~==========~=============:========== 

hO . JENIS KEIJ .. FIIN BERAT BADAN lEtfTI DAElUili ASAL ilASIL l'El'illRIKSAA.n DR:U..JAT IN.B'EKSI 

============================================================================~==================~=========== 

1 . J2.ntan . 250 Ke; 6 tahun 1'-:-usa Penida 

2 . Jan tan . 250 Kg 6 tahun Jembrana ~{- Sedane; 

7-: Lebixi . 350 Kc 8. tahun Kintamani • 

4- . Jentan . 300 Kg 7 tahun Jembrana 

5. Jan tan . 250 Kg 6 tahun Nusa Penide. 

6 . Kebi:ci . 4-00 Kg 8 tahun Kintamani 

7 . Bet ina . 250 Kg 8 tahun Kintamani. + Ring an 

8 . I~ebixi. 350 Kg 8 tahun Bang1i 

9 . Kebiri . 350 h.g 8 tahun Bant;li + 3.ingan 

lO . Jantan . 300 Kg 7. tahun Nusa Penida 

ll .. Betina . 250 Kg 8 tahun Bangli 

12 . Jantan . 325 Kg 8 tahun Nusa I'enida 

1'5 . Kebiri_. .300 Kg 7 tahun Husa Penida + vers t; 
\.)! 

14- . Kebiri . 350 Kg 8 tahun Bang1i - - J:--1 
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15 . Kebiri . 400 Kg 8 tahun Ban{31i 

16. Jantan . 325 Kg 7 tahun Nusa I'enida 

17 . Jantan . 325 K15 7 tallun Jembrana 

18 . _ Jantan . 425 h.g 8 tahun Sine;araja 

19 . Jan tan . l.J-00 Kg 8 ta.hun Singaraja 

20 . Jan tan . 250 Kg 6 tahun Jembrana 

21. Bet ina . 200 Kg 8 tahun Nusa Penide. 

22.. Janto.n . 375 Kg 8 tahun Kintamani 

23 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Kintamani 

24 . Lebiri. ?00 Kg 7 te.hun Kintamani 
• 

25 . Jantan . 350 I~g 8 tahun Rintamani 

26 . Jan tan . 325 Kc; 8 tahun Kintamani 

27 . Kebiri. 250 Kg 6 tahun Bang1i + Sedang 

28 . Kebiri . 325 Kg 7 tahun Bang1i 

29 . Kebiri . 350 Kg 8 tahun Bang1i 

30 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Nusa Penida 

31. Kebiri .• 225 E.g 6 tahun Nuso. Peni da +. Seclang 
\}! 

325 Kg 8 tahun Husa Peni da Hi ngan 
1\) 

32 . Jan tan . + 
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z3 . Jantan . 350 Kg 8 tahun Nusa Penic1a 

7 .. 4 . Janto.n . 350 1Cg 8 tahun Nuca Penida 

35 . :Kebiri .. 400 Kg 8 tahun 1-:-usa Penida 

36 . Kebiri . .300 Kg 7 tahun Nusa Penida + Sedang 

37 . Jantan . 250 Kg 6 tahun Bangli 

38 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Kintamani 

39 . Eebiri . 350 Kg 8 tBhun Jembrana 
' 

40 . Kebiri . 325 Kg 7 tahun Kelungkung 

41. Kebiri. 200 Kg 6 tahun Kusamba. + Be rat 

42 . Kebiri. 325 Kg 7 tahun Kintamani 

43 . Jan tan . 250 Kg 6 tahun Kintamani + Sedang 

44 . Betina . 200 Kg 8 tahun Nusa Penide + Sedang 

45 . Betina . 200 Kg 8 tahun Karang lo.sem -\! Sedang 

46 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Karang .As em 

47, . Kebiri . 325 Kc 7 tahun Kusamba 

48 . Kebiri. 300 Kg 7 tahun Nusa Peni da 

49 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Nusa Penida + Ring an 
\}J 

50. Jantc:m . 300 Kg 7 tahun Kintamani \ .H 
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51 . Kebiri . ~75 Kg 8 tahun Kelunt;kunf5 

5Z . Eebiri •. ),__5 hg 8 tahun Kelund:ung; + Ring an 
r.::--
:Jj -t Janten . 250 Kg 6 tahun Tabanan 

"'' .,. , J(;.ntan . 250 ICc; 6 tehun Tabanan 

55 . Jan-t:mn . ;,cu Kg 7 tahun Tabanan 

56 . Jantan . 250 Kg 6 tahun Tabanan 

57 . Jantan . ~.500 Kg 7 tahun Tabanan 

58 . Betina .. ~00 ICe; 8 tahun 11abanan 

59 . Jan tan . 250 Kg 6 tahun 'I'abanun 

60 . I:ebiri . '500 l':e; 7 tahun Singarajo. 

61 . Kebiri . ~50 KG 8 tahun 3ingarajc 

62 . Jan tan . ~00 Kg 7 tehun I~intc.mani 

6~ . Juntan . _,.,)5 K 
')c.. J. G 7 tahun Kuta 

6L~ • Kebiri . 300 Kg 7 tahun Kuta 

65 . Kebiri . ')75 Ke; 8 tahun }\~us a Pen ida 

66 . Kebiri . ~50 Kg 8 tahun Kusumba 

67 . Kebiri . ~25 K~ 7 tahun Rondane; 

68 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun RenG.ane; 
\>I 
+:-
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69 . Jan tan . 300 Kg 7 tahun Nusa Penida 

70 . Jan tan . 300 Kg 7 tahun Karang Asem + Sedang 

71 . Jenten . 325 I{g 7 tahun Karang J.sem 

72 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Karang .t ... sem 

73 . Kebiri . 350 Kg 8 tahun Nusa ::?enida 

74- . Kebiri . 350 Kg 8 tahun Nusa Penida 

75 . Kebiri . 300 Ke; 7 tahw1 Kintamani + Rine;an 

76 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Kintamani 

77 . Jan tan . 250 Kg 6 tahun Kinto.mani 

78 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Kintamani 

79 . Kebiri . 350 Kg 8 tahun Kintamani 

so . Jantan •. 300 Kg 7 tahun Kusamba 

81 •. KebirL 350 Kg 8 tahun Kusamba 

82 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Kusamba + Sed~ng 

83 . Jan tan . 250 Kg 6 tahun Nusa Penida 

84 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Nusa Penida 

85 . Jan tan . 325 Kg 7 tahun Tabanan .... - \.N 
\J1 

86 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Tabanan 
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87 . Jan tan . 275 Ke; 6 tahun Tab an an 

8<'3 . Jantan . 275 Kg 6 tahun Tabanan + Sedang 

<'39 . Jan tan . ~00 Kg 7 tahun Tabanan 

90 . Jantan . 300 Kg 7 ta.hun Tabanan 

91 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Ke1ungkung + Sedang 

92 . Kebiri . L~OO Kg 8 tahun Kintamani 

93 . Jantan . 350 Kg 8 tahun Ke1ungkung 

94 . Jantan . 350 Kg 8 tahun Ke1ungkung 

95 . Kebiri . 400 Kg 8 tahun Kintamahi 

96 . Kebiri . 325 Kg 7 tahun Karang Asem + Sedang 

97 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Ke1ungkung 

98 . Kebiri . 325 Kg 7 tahun Kel.ungkung 

99 . I<ebiri . 300 Kg 7 tahun Ke1ungkung 

100 . Kebiri . 350 Rg 8 tahun Ke1ungkung 

101 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Ke1ungkung + Be rat 

102 . Kebiri . 350 Kg 8 tahun Kelungkung 

103 . Be tina . 250 Kg 8 tahun Kelungkung - - \ .. 1-.J 
()'\ 

104 .• Jantan . 250 Kg 6 tahun Kusarnba 
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l05 . Jantan . 275 Ke; 6 tahun Husa Penida 

106 . ICebiri . 325 Kg 7 tahun Nusa lenida 

107 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Ke1unt;kung + .Jerat 

lOG . Kebiri . 325 Kg 7 tahun Ke11mgkung 

109. Kebiri . 300 Ke; 7 tahun r:eluq:;kunl.) 

110 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Kusamba 

111 . .Detina . 200 Kg 8 tahun Kusamba + Be rat 

112 . Kebiri . 300· Kg 7 tahun l'7usa ?enido. 

113 . Kebiri. 350 Ke; 8 tahun Ke1ungkung 

11L~ . Kebiri. ~00 Kg 7 tahun hintanani + Rine;an 

115 . Keb i r i. 300 Kg 7 tahtm Kintamani 

116 . Kebiri . 400 Kg 8 tahun Kintamani 

117 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Kusamba + RinGa.n 

118 . Kebiri. 400 Kg 8 tahun Tabanan 

119 . J"antan . 300 Kg 7 tahun Tabanan 

120 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Tabanan 

121. Kebiri . 325 Kg 7 tahun Tabanan 
\.)J 
---.) 

122 . Jant an . 275 Kc; 7tahun Kintamani. + Ring an 
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123. Kebiri . 250 Kg 6 tahun Karang Asem 

124. Kebiri. 350 Kg 8 tahun Karang Asem 

125 . Kebiri. 300 Kg 7 tahun Karane; Asem + Sedang 
126 . Kebiri. 300 Kg 7 tahun Karang Asem 

127. Kebiri . 325 Kg 7 tahun Nusa Poni da 

128 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Husa Penida + Sedang 
129 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Nusa Feni da 

1'50. Kebiri . 400 Kg 8tahun Kuta 

131. Jantan . 300 Kg 7 tahun Kintamani 

132 . Jantan •. 300 Kg 7 tahun Kintamani 

1~3 . , Jantan . 300 Kg 7 tahun P1aga + Ring an 
1'34 . Kebiri . 350 Kg 8 tahun P1aga 

135 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Kusamba + Sedang 
F56 . Kebiri . 400 ICc:; 8 tahun Kusamba 

137 . Jan tan . 275 Kg 6 tahun Nusa Penida 

138 . Kebiri. 350 Kg 8 tahun Nusa Fenida 

139 . Kebiri. 350 Kg 8 tahun I:intamani 
\)J 

1'+0 . Jant<m . '-500 Kg 7 tahun Kintamani OJ 
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~4~. Kebiri 4-00 Kg 8 tahun Karang Asem 

~4-2. Kebiri 375 Kg 8 tfh un Kintamani 

~43. Jan tan 300 Kg 7 tabun Klungkung + Sedang 
~44L Kebiri 4-00 Kg, 8 tabun Klungkung 
L45 .. Kebiri 4-00 Kg 8 tabun Klungkung 
~4·6. Jan tan 250 Kg 6 tahun Jembrana 

L47. Jan tan 250 Kg 6 tabun Nusa Penida + Sedang 
148 •. Kebiri 350 Kg 8 tabun Kintamani 

:L49. Jan tan 300 Kg 7 tahun Jembrana +. Sedang 
L50. Jan tan 250 Kg 6 tahun Nusa Penida 

~51. Kebiri 400 Kg 8 tahun Kintamani 
L52. Be tina 200 Kg 8 ta:Lun Kintamani + Rerat 
153-- Kebiri 350 Kg 8 tab un Kintaman i 
~54. :Kebiri 350 Kg 8 tahun Bangli 
L55. Kebiri 350 Kg 8 tanun Bangli 
L56 .. Jantan 300 Kg 7 tabun Nusa Penida 
~57. Be tina. 250 Kg 8 tabun Nusa Penida - - \J.j 

....0 
158. Jan tan 325 Kg 7 tahun~ Nusa Penida 
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159. Kebiri. ~00 KG 7 tahun Ban131i + Sedang 
160. Kebiri . 400 Kg 8 tahun .i3ang1i 

161 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Kusamba + Scdang 
162 . Jantan . ~00 Kg 7 tahun Kintamani 

163 . De tina . 225 I~e; G tahun Karang Asem 

164 . Bet ina. 2oo Kc 8 tahun r~usa renida + Rine;an 
165 . Kebiri . 350 Kc; 8 tahun Nusa Penida 

166 . Kebiri . ~00 Kg 7 tahun Kintamani 

167 . Kebiri . 325 Kg 7 tahun Ke1ungkung 

168 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Tabanan 

169 . Bet ina . 250 Kg 8 tahun Tabanan 

170 . Kebiri. 300 Kg 7 tahun Kuta 

171 . Jantan. 300 Kg 7 tahun Kuta 

172 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Nusa .I:'enida + Ring an 
173 . Kebiri . 375 Kg 8tahun Kusamba 

174 . Lebiri . 350 Kg 8 tahun husamba 

175 . Kebiri . ~50 Kg 8 tahun Karang I~sem 
+-
0 176 . Jan tan . 300 Kg 7 tahun Kusamba 
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~77 -. Kebiri 300 Kg . 7 tabun Kusamba- + Ring an 

17.8 . Jan tan 300 Kg 7 tab un Kintamani 

179 . Kebiri 300 Kg 7 tc.b un Nusa Penida 

180. Kebiri 300 Kg 7 tahun Nusa Penida + Sed.ang 

~8L. Jan tan 250 Kg 6 tab un Tabanan + Sedang 

182 . Jan tan 275 Kg 7 tahun Tabanan 

1.83 .. Kebiri 300 Kg 7 tahun Kintamani 

184. Janten 250 Kg 6 tahun Kintamani - -· 
-

~85 . Kebiri 300 Kg 7 tch un Nusa Penida 

186 . Kebiri 300 Kg 7 tahun K1ungkung + Sedang 

187 . Jan tan 350 Kg 8 tahun Kintamani 

188 .. Jan tan 350 Kg 8 tahun Kinia mani 

189 . Jan tan 400 Kg 8 tahun Kintamani 

190 . Jantan 350 Kg 8 tab un Nusa Penida 

L91. Jantan 250 Kg 6 tahun Kusamba + Sedang 

~92 . Jan tan 275 Kg 7 t ab un Nusa Penida 

193 . Kebiri 350 Kg 8 tahun Nusa Penida - · - ~ 
194 . Kebiri 300 Kg 7 tab un K1ungkung 
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195. Kebiri . 325 Kg 8 tahun Ke1ungkung 
'· 

196. Jantan . 325 Kg 8 tahun Ke1ungkung 

197. Jantan . 300 Kg 7 tahun Kusamba + l-{ingan 

198. Jantan . 300 Kg 7 tahun Kusamba 

199. Jan tan . 300 Kg 7 tahun Nusa Penida + Ring an 

200 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Nusa Penida 

201. Kebiri . 400 Kg 8 tahun Kintamani 

202 . Jantan . 375 Kg 8 tahun Kintamani 

203 . Jantan . 375 Kg 8 tahun Kintamani 

204 . J antan . ~5o r=c; 8 tahun Ke1ungkung 

205 . Jan tan . 250 Kg 6 tahun Ke1ungkung -'-t. Be rat 

206 . Jantan . 250 Kg 6 tahun Kusamba 

207 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Ke1ungkung + Ring an 

208 . Kebiri . 425 Kg 8 tahun Ke1ungkunc 

209. Kebiri . 400 Kr: 8 tahun Ke1ungkun 

~10 . Jantan . 300 1 '"e; 7 tahtm Ke1ungkunr; + 8edang 

211 . Kebiri. 375 I:g 8 tahun Eintamani 
+:; 

212 . 1{ebiri . 400 Ke; 8 tahun I{'"arang As em - - 1\) 
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213 . Jantan . '550 Ke; 8 tahun Karang ltsem 

214 . Jantan . 350 Ke; 8 tahun liusa Penida 

215 . J·antan . 350 Kg 8 tahun 1usa Ienida 

216 . Jantan •. 300 lt::e; 7 tahun Husa Penida + Bedane; 
217 . Kebiri. 7J50 Kc 8 tahun Kusamba 

21[ . l~ebiri . '550 Kg 8 tahun Kusarnba 

219 . Kebiri. LWO Kg 8 tahun Kusamba 

220. Jantan . 2.50 r:e; 6 tahun P1cc;a + Sedanc 
221 . Jantan . 350 Kc 8 tahun P1aga 

222 . Jantan . '500 Kg 7 tahun Kintamani 

22~ . J-an tan . 300 Kg 7 tahun Kintamani 

224 . Kebiri . 300 Kg 7 tahun Kuta 

225 . Kebiri . ~00 Kg 7 tahun Nusa Penida 

226 . Kebiri . 400 Kg 8 tahun Nusa Penida 

227 . Kebiri . 300 Kg 7Ltahun Nusa Peni da 

228 . Yebiri . 375 Kg 8 tahun Nusa Penida 

229 . Kch iri. 325 Kg 7 tahun Nusa ?enida - -f::=" 
'0-J 230 . Jantan . 300 Kg 7 tahun Nusa Penida + Sedang 
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231 . Jantan 375 Kg 8 tabun Nusa Penida 

232 . Jan tan 300 Kg 7 tah un Kintamani 

233 · Jan tan 400 Kg 8 tabun Kintamani 

234. Jan tan 375 Kg 8 tabun Kintamani 

235 · Jantan 350 Kg 8 tahun Kintamani 

236 . Be tina 250 Kg 8 tabun Tabanan + Ringan 

237. Kebiri 325 Kg 7 tahun Tabaren 

238 ._ Kebiri 350 Kg 8 tabun K1ungkung 

239 ~ Kebiri 350 Kg 8 tabun K1ungkung 

240 . Kebiri 350 Kg 8 tabun Klungkung 

241 . Kebiri 275 Kg 7 tabun Kusamba + Ring an 

242 . Kebiri 325 Kg 7 tabun Kintamani 

2~ . Jan tan 350 Kg 8 tabun Kintammi 

244- . Jantan 300 Kg 7 tahun Kusamba 

245 . Kebiri 300 Kg 7 tahun Kusamba 

246 . Jan tan 275 Kg 7 tahun Kusamba + Sedang 

247 . Jan tan 300 Kg j tab un Kusam'te 

==========================================·===================================-================== f ====== 
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L! I!IPL .. ~ II . J.: I '~.N FASGIOLIASIS/DI T01• TOSIS 

DI RUHA.H POTONG UHUN SANGGARAN 

DENPl..S."ill BALI 

11--5 

~=~======================;============================= 

BULAN/TA.HUN JUN~ S PI 
(EKOR) 

PO. ITIF 

(EKOR) 
PRO iTASE 

======================================================= 

Januari ' 75 563 205 36 , 4 % 

Februar~' 75 521 371 71,2 % 

Haret ' 75 567 241 42 , 5 96 

April' 75 576 365 62 , 5 % 

ei' 75 623 316 50 , 7 

Juni' 75 573 208 35 , 9 ~' 
.) 

Ju1i' 75 586 2L3 3.'.J-, 6 
_, 
,:; 

.:_.Lutus 1 r"s 587 
,..., ,,... 

.a,~ ( ~ c 0 .J 

3c·o ':;3>:1 .,riC - " - :;6 r • , .- - · 

-- j • ./ /./'- ~'-t· , ~ ~ ,:; 

:.::to-~e I 7':: t,e>:.. 24--::' ::::- ' 
/ . _.. 

,., 
~ o-v-er.:ber' 75 425 20'-i- ,, c' 

/') 

es.ember ' 75 488 247 50 , 61 o' ;O 

Januari ' 76 587 146 24 , 87 .t 
,:;! 

Februari '76 576 18~ 31, 94 
I 

Maret' 76 677 lc ·~ 27 0. ' ; 

% 

pri1 ' 76 622 248 39 ,8 ;v 

Mei' 76 745 328 44 , 02 r' 
I ) 

Juni' 76 727 248 34 , 1 c' 
,tO 

==:=============~============== =-· =:=================== 

iku.tip dari Laporan Tabunan dan Berka1a dc:ri JiL.n:::s 

Fetern£ken Kabu:paten B dung . 
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